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KATA PENDAHULUAN

SELAMAT datang, para penggemar misteri! Kita
berjumpa lagi, untuk bersama-sama mengikuti suatu kasus
baru dan menarik, yang ditangani Trio Detektif. Mereka
memakai semboyan, 'Kami Menyelidiki Apa Saja’. Jika dari
semula mereka sudah tahu apa yang akan dihadapi ketika
mereka mulai tertarik untuk menangani kasus aneh yang
menyangkut suara nyanyian ular, mungkin saja mereka
kemudian lekas-lekas mengubah semboyan merekal

Tapi pokoknya, sekali ini mereka terjerumus ke dalam
dunia sihir yang gelap, dalam mana misteri dan berbagai
siasat tersembunyi membawa mereka dari teka-teki yang
satu ke teka-teki berikut - sudahlah cukup sebegini saja! Aku
tidak suka disebut pengoceh. Aku sudah berjanji tidak akan
terlalu banyak bercerita di sini, dan janji itu harus kutepati.

Aku hanya masih ingin mengatakan bahwa Trio Detektif

terdiri dari tiga remaja pria, yaitu Jupiter Jones, Pete
Crenshaw, dan Bob Andrews. Mereka tinggal di Rocky
Beach, sebuah kota kecil di California, hanya beberapa mil
saja dari kota pusat perfilman Amerika, Hollywood.
Mereka bermarkas di sebuah karavan usang yang terdapat
di Jones Salvage Yard, sebuah perusahaan barang bekas
milik paman dan bibi Jupiter.

Ketiga remaja itu merupakan tim yang tangguh. Jupiter
berotak cerdas dan tangkas dalam menarik kesimpulan.
Pete lebih mengandalkan kekuatan jasmani. la juga tabah.
Sedang Bob cenderung bercorak ilmuwan, dan merupakan
peneliti yang sangat tekun. Mereka bertiga sudah berulang
kali berhasil menyingkap berbagai misteri yang aneh.

Nah - sekarang nikmatilah kasus misteri mereka yang
terbaru!

ALFRED HITCHCOCK




Bab 1 GADIS PENONGGANG KUDA BURIK

"AKU sebenarnya lebih suka, jika kau tidak datang ke
meja makan untuk sarapan dengan memakai celana renang,
Jupiter," kata Bibi Mathilda Jones.

Jupiter menyingsingkan lengan baju kaus hangatnya, lalu
meraih minuman sari jeruk yang sudah disediakan
untuknya.

"Aku akan berenang dengan Bob dan Pete,"
katanya.”’Sebentar lagi mereka datang."

Paman Titus Jones, yang duduk berseberangan dengan
Jupiter, menyingkirkan remah roti dari kumis hitamnya
yang panjang.

"Jangan terlalu banyak makan," katanya
memperingatkan Jupiter.”Tidak baik, berenang dengan
perut terisi penuh.”

"Ya. nanti bisa kejang," kata Bibi Mathilda. Setelah itu ia
menepikan cangkir kopinya, lalu membalik-balik halaman
surat kabar Los Angeles Times.

Jupiter mengambil seiris roti panggang

"Wah - bukan main!" kata Bibi Mathilda. Kemudian
terdengar desahannya.

Jupiter menoleh dengan sikap ingin tahu. Bukan
kebiasaan Bibi Mathilda. mendesah seperti itu.

"Ketika film itu mulai beredar, umurku baru tujuh belas
tahun,"” kata Bibi Mathilda.” Aku waktu itu menontonnya di
Odeon."”

Paman Titus hanya bisa melongo saja.

"Kurasa ada seminggu aku tidak bisa tidur, setelah itu,"
kata Bibi Mathilda lagi. la menyodorkan harian itu ke




seberang meja, memberikannya pada Paman Titus. Jupiter
berdiri, lalu ikut melihat dari balik punggung pamannya. la
melihat foto seorang pria bertubuh kurus, dengan tulang
pipi menonjol, hidung lancip, serta mata berwarna gelap
yang menatap tajam. Dalam foto, pria itu sedang menekuri
sebuah bola kristal yang memancarkan sinar pendar.

"Ramon Castillo, dalam film Sarang Vampir," kata
Jupiter.”Kemahirannya dalam seni tata rias, hebat sekali!"

Bibi Mathilda bergidik.”Kau mesti melihatnya, dalam
Jeritan Manusia Serigala,” katanya.

"Aku sudah melihatnya," jawab Jupiter.”Film itu diputar
di televisi, sebulan yang lalu."

Sementara itu Paman Titus sudah selesai membaca berita
yang berhubungan dengan foto aktor pemain watak yang
sudah almarhum itu.

"Di sini dikatakan bahwa pelelangan harta milik Castillo
akan diadakan tanggal dua puluh satu,” kata Paman
Titus.” Aku ingin datang menghadirinya.”

Kening  Bibi  Mathilda  berkerut,  memikirkan
pemberitahuan suaminya. la tahu, Paman Titus sangat
menyukai pelelangan. la juga tahu bahwa Jones Salvage
Yard, perusahaan barang bekas milik mereka berdua,
terkenal karena barang-barangnya yang sulit didapat di
tempat lain. Orang-orang berdatangan ke perusahaan
mereka itu untuk mencari apa saja: balok-balok besi, bak
rendam model kuno, dan jam matahari yang antik. Tapi
beberapa di antara barang pembelian Paman Titus yang
tergolong lebih luar biasa, terbukti kemudian sukar dijual
lagi. Sedang Bibi Mathilda berpedoman teguh bahwa usaha
mereka harus menghasilkan keuntungan.




"Seluruh harta milik Castillo akan dilelang,” kata Paman
Titus.”Semua kostumnya, dan bahkan bola kristal yang
dipergunakannya dalam Sarang Vampir.”

"Ada orang yang mengkhususkan diri berdagang barang-
barang begitu,” kata Bibi Mathilda.”Di samping itu,
penawaran pasti akan tinggi nanti."

"Ya, kurasa memang begitu,” Paman Titus meletakkan
surat kabar itu ke samping.”Para pengumpul pasti akan
datang berduyun-duyun.”

"ltu sudah pasti." Bibi Mathilda berdiri, lalu
membereskan meja. Ketika melangkah ke tempat cuci
piring, tiba-tiba ia tertegun, lalu memasang telinga. Di luar
terdengar derap langkah kuda. Datangnya dari arah jalan.

"Gadis keluarga Jamison,” kata Bibi Mathilda dengan
nada pasti

Jupiter pergi ke jendela, lalu memandang ke luar.
Ternyata memang gadis keluarga Jamison. Dan seperti
biasa gadis itu menunggang kuda buriknya. Kuda itu
berjalan dengan kepala terangkat tinggi. Jenisnya betina,
berbulu burik coklat, dengan bercak putih pada paha
sebelah belakang.

"Kudanya bagus,” kata Jupiter.”Khas kuda trah
Appaloosa.”

la tidak mengatakan apa-apa tentang penunggangnya,
yaitu gadis yang duduk lurus-lurus di atas pelana, tanpa
menoleh ke kiri maupun ke kanan.

"Kurasa mereka hendak berpacu di pantai,” kata Bibi
Mathilda.” Anak itu pasti kesepian. Menurut Marie, orang
tuanya ada di Eropa.”




"Ya, aku tahu,” kata Jupe. Marie, wanita yang disebut
oleh Bibi Mathilda itu pembantu rumah tangga keluarga
Jamison. Marie bersahabat dengan Bibi Mathilda. Sore hari
kalau sedang bebas tugas, Marie sering datang untuk
minum teh bersama Bibi Mathilda, sambil bercerita tentang
seluk-beluk keluarga Jamison.

Berkat Marie, Jupe tahu bahwa setelah Mr. Jamison
membeli gedung Littlefield yang sudah tua beberapa bulan
yang lalu, ia kemudian tidak mempedulikan ongkos di
dalam usaha pemugaran bangunan itu. la tahu bahwa
lampu gantung di ruang makan, dulunya menghiasi sebuah
istana di Wina, begitu pula bahwa Mrs. Jamison memiliki
sebuah kalung berlian, yang pernah memperindah leher
Ratu Eugenie. Jupiter tahu bahwa gadis yang menunggang
kuda Appaloosa tadi bernama Allie, putri keluarga
Jamison, dan bahwa kuda betina itu miliknya pribadi. Jupe
bahkan tahu pula, bahwa saat itu seorang bibi Allie yang

datang dari Los Angeles merupakan kepala rumah tangga di
gedung besar itu. Dan menurut pendapat Marie, bibi itu
sangat aneh.

Gadis bersama kudanya lenyap dari pandangan, karena
membelok di tikungan. Tumpukan piring yang sedari tadi
dipegang terus oleh Bibi Mathilda, diletakkan ke tempat
cuci.

"Tidak ada salahnya, jika kau Mencoba bersikap ramah
pada gadis itu,” katanya pada Jupe "Keluarga Jamison,
tinggalnya cuma tiga blok saja dari sini. Kita bisa dibilang
bertetangga dengan mereka.”

"Tapi sikapnya tidak terlalu ramah-tamah,"” kata
Jupe.”Kudengar, ia hanya berbicara dengan kuda-kudanya
saja."

"Mungkin anak itu pemalu," kata Bibi Mathilda.




Jupiter tidak menjawab lagi, karena saat itu Bob
Andrews nampak datang naik sepeda, bersama Pete
Crenshaw. Bob dan Pete memakai sepatu tenis yang sudah
kumuh celana berenang, serta baju kaus hangat berlengan
panjang. Sama seperti dandanan Jupiter.

"Aku pergi dulu,” kata Jupiter pada bibinya, lalu
bergegas ke luar untuk menyongsong kedua temannya.

Ketiga remaja itu langsung berangkat. Jupiter
menggenjot pedal sepedanya. dengan napas terengah-engah
Ketika masih kanak-kanak, ia pernah ikut main film.
Julukannya waktu itu, "Baby Fatso" - Bayi Gendut. Kini
pun masih nampak jelas, kenapa ia mendapat julukan
begitu. Tapi walau tubuhnya tidak bisa dibilang langsing, ia
lebih dulu sampai di sudut jalan. la membelok, memasuki
jalan pendek menuruni bukit, menuju Jalan Raya Pesisir.

Tiba-tiba Pete berseru memperingatkan.
"Awas!"

Terdengar ringkikan kuda yang ketakutan. Jupiter
melihat suatu sosok besar menegakkan diri di depannya.
Dengan serta-merta Jupiter melindungi kepalanya dengan
kedua lengan. Saat terjatuh, ia masih sempat melempar
tubuh ke samping. Sepedanya terbanting ke aspal.

la mendengar suara teriakan lagi. Bunyinya lebih tinggi
dan halus. Bukan jeritan binatang. Sesaat kemudian,
sepasang kaki berkuku keras membentur aspal, nyaris
mengenai kepala Jupiter.

Jupe berguling menjauh, lalu duduk. Kuda Appaloosa itu
melangkah mundur sambil berjingkrak-jingkrak, dengan
telinga dirapatkan ke belakang kepala. Gadis keluarga
Jamison tergeletak di jalan.




Bob dan Pete melepaskan sepeda mereka, sementara
Jupiter buru-buru berdiri. Mereka bertiga bergegas
menghampiri gadis itu. Pete membungkuk. lalu menyentuh
bahu gadis yang tergeletak itu.

Gadis itu tersengal-sengal, berusaha menarik napas. la
berhasil mengisi paru-parunya dengan udara, lalu ia
berteriak,

"Jangan sentuh aku!" teriaknya.
"Sudah." kata Bob dengan lembut "tenang sajalah dulu!"

Gadis itu duduk. la mencengkeram lututnya. Nampak
darah mengalir, menembus sobekan pada celana jeans-nya
yang sudah pudar warnanya. Matanya kering. Tapi
napasnya tersengal-sengal, kedengarannya hampir seperti
sedang menangis.

"Napasmu terdesak ke luar ketika jatuh tadi," kata Pete.

Gadis itu tidak mengacuhkannya. la menatap Jupiter
dengan mata melotot.

"Tidak tahu, ya. bahwa kuda berhak lewat lebih dulu?"
tukasnya.

"Maaf," kata Jupiter.” Aku tadi tidak melihatmu."

Gadis itu berdiri dengan susah-payah. la memandang
kudanya, lalu melotot lagi ke arah Jupiter. Bola mata gadis
itu berwarna coklat muda - sewarna dengan rambutnya
yang panjang. Tapi saat itu sinarnya dingin, penuh
kemarahan.

"Jika kudaku sampai cedera..,”" katanya dengan nada
menuduh.

"Kurasa kudamu itu sama sekali tidak apa-apa,” balas
Jupiter dengan nada kaku.




Gadis itu berjalan terpincang-pincang, menghampiri
kudanya.

"Tenang, Manis!" serunya.”Sini, Manis! Tenang!"

Kuda betina itu datang menghampiri, lalu menaruh
kepalanya yang besar ke bahu gadis itu.

"Kau tadi terkejut karena mereka?" tanya gadis itu. la
mengelus-elus surai kudanya.

Saat itu Bu Mathilda muncul di ujung atas jalan.”Jupiter!
Pete, Bob! Apa yang terjadi?"

Gadis keluarga Jamison menepuk-nepuk kudanya lagi,
lalu mencoba naik sambil berpegangan pada pelana. Kuda
itu mundur selangkah.

"Tolong pegang kudanya, Pete," kata Jupe.”Biar kubantu
dia naik.”

"Aku tidak perlu dibantu!" tukas gadis itu.

Sementara itu Bibi Mathilda datang menghampiri.
Dipandangnya Allie Jamison - rambutnya yang kusut,
celana jeans yang robek serta lutut yang berdarah.

"Apa yang terjadi tadi?" tanyanya.

"Mereka menyebabkan kudaku terkejut,” kata gadis itu.
"Lalu ia terpelanting,” kata Pete menyambung.
"Kecelakaan," ujar Jupe.

"O, begitu! Jupiter, bilang pada pamanmu, agar ia
kemari dengan salah satu truk kita. Akan kuantar Miss
Jamison pulang, supaya lututnya bisa diobati.”

"Aku tidak perlu diantar pulang," kata Allie Jamison.

"Truknya, Jupiter,” kata Bibi Mathilda.”Dan kau, Pete,
kaupegang tali kekang kuda itu."




"la menggigit tidak?" tanya Pete.

"Tentu saja tidak,” kata Bibi Mathilda dengan tandas.
Padahal ia bisa dibilang tidak tahu apa-apa tentang
kuda.”Kuda tidak menggigit - tapi menendang.”

"Hebat!" kata Pete, sambil mengeluh.
(Oo=dwkz=00)

Bab 2 TAMU MALAM HARI

KETIKA Bob, Pete, dan Jupiter sampai di rumah
keluarga Jamison sambil menuntun kuda Appaloosa,
mereka melihat bahwa kendaraan truk dari perusahaan
sudah ada di jalan masuk yang beralas batu bata. Gadis
Jamison tidak nampak, dan begitu pula halnya dengan Bibi
Mathilda. Pete memperhatikan pilar-pilar kokoh yang
menunjang atap beranda depan.

"Sayang Bibi Mathilda tidak memakai gaun lebarnya hari
ini," katanya.

Jupe terkekeh.

"Memang - kelihatannya seperti gedung zaman dulu, di
daerah Louisiana," katanya.

"Gedung daerah Selatan yang tua dan besar,” kata
Bob.”Di mana, ya - letak bagian untuk kuda?"

Pete menuding ke arah belakang rumah.”Di sana ada
lapangan yang dipagari,” katanya.

"Baiklah," kata Jupe. Mereka membimbing kuda
memasuki pekarangan, lalu melewati emperan terbuka
dengan lantai batu ubin besar, dan dinaungi tumbuhan
merambat.




Di belakang rumah, jalan setapak beralas batu bata
melebar, bersambungan dengan pekarangan belakang yang
beralas batu bata pula. Di samping lapangan yang dipagari
terdapat sebuah garasi berpintu tiga. Salah satu pintu
gandanya terbuka, menampakkan sebuah istal di dalamnya.
Beberapa buah takal tergantung pada sangkutan yang
terpasang di dinding.

Pintu belakang rumah terbuka. Marie, pembantu di
rumah itu, nampak menjenguk ke luar.

"Anak-anak! Tolong buka pelana Indian Queen, lalu
bawa dia ke lapangan, ya? Setelah itu masuklah ke rumah.
Miss Osborne ingin bertemu dengan kalian.”

Pete memandang kuda itu.
"Indian Queen?" katanya, dengan nada bertanya.

"Kurasa Allie Jamison memanggilnya dengan Queenie,"
kata Jupe.”ltu menurut cerita Marie pada Bibi Mathilda."

"Miss Osborne itu siapa?" tanya Bob.

"Dialah bibi yang tinggal di sini, selama Mr. dan Mrs.
Jamison ada di Eropa,” kata Jupe menjelaskan.”Menurut
Marie, orangnya agak aneh."

"Aneh bagaimana?"

"Bagaimana persisnya, aku tidak tahu - tapi menurut
Marie, ada sesuatu yang aneh pada diri wanita itu. Kita
nanti bisa menilainya sendiri, karena sebentar lagi akan
berjumpa dengan dia."

Jupiter menurunkan pelana dari punggung kuda. Bob
membukakan pintu pagar lapangan, dan kuda itu berlari-lari
kecil ke tengah rerumputan yang tumbuh di situ. Jupe
menaruh pelana di tempatnya di dalam garasi, sedang tali
kekang digantungkannya pada sebuah sangkutan.




Kemudian ketiga remaja itu membuka pintu belakang
rumah, dan melangkah masuk ke sebuah dapur yang lapang
dan terang.

Lewat dapur, mereka sampai di sebuah serambi tengah
yang luas. Di serambi itu ada tangga menuju tingkat atas.
Di kiri serambi terdapat ruang makan. Lampu gantung
termasyhur dengan hiasan-hiasan  kristalnya yang
bergelantungan terpasang di situ. Di sisi luar ruang makan
terhampar emperan yang diteduhi tanaman merambat.
Sedang di sisi kanan serambi tengah terdapat ruang duduk.
Warna utama di ruangan itu hijau pucat yang
dikombinasikan dengan warna-warna keemasan. Sebuah
pintu yang ada di ujung seberang ruangan itu membuka ke
sebuah ruangan berpanel kayu lapis. Buku-buku nampak
berjejer memenuhi dinding di situ.

Allie Jamison ada di ruang duduk. Gadis itu berbaring
membujur di atas sofa, dengan sehelai handuk di bawah

tungkai. Di sisinya duduk seorang wanita yang umurnya
kira-kira sebaya dengan Bibi Mathilda - atau mungkin juga
agak lebih tua sedikit. Wanita itu memakai gaun panjang
dari bahan beledu berwarna ungu, yang pinggir bagian
lehernya dihiasi semacam pita perak. Rambutnya putih
kebiruan.

"Bibi Pat, Ibu pasti mengamuk jika sofa ini sampai
dikotori darah dari lukaku," kata Allie.”Lebih baik aku ke
atas saja, dan..."

"Sudah, kau berbaring dengan tenang saja dulu di sini.
Kau baru saja mengalami kejutan " Wanita setengah baya
itu tidak menoleh ketika Jupiter masuk ke situ bersama
kedua kawannya. Jupe melihat bahwa tangan wanita itu
gemetar, ketika memotong kaki celana jeans gadis itu dari
bagian lutut.” Aduh, masih berdarah," kata wanita itu.




"Parah juga luka parutan itu,” kata Bibi Mathilda, yang
sementara itu sudah duduk di sebuah kursi di dekat
pendiangan.”Tapi bagi anak-anak, luka begitu bukan apa-
apa."”

"Aku memerlukan sarang labah-labah," kata wanita tadi.
"Sarang labah-labah?" kata Bibi Mathilda mengulangi.

"Sarang labah-labah?" kata Marie menimpali. la ada di
dekat sofa, menating sebuah pasu berisi air.

Bob dan Pete beringsut dengan sikap kikuk. Pete
menoleh ke arah Jupiter dengan pandangan bertanya.
Jupiter tersenyum.

"Sarang labah-labah,” katanya pada Marie.”ltu -
jaringan, vyang. dibuat labah-labah untuk menjebak
mangsa."

Air muka Marie langsung menjadi semu merah. Nampak
bahwa perasaannya tersinggung.

"Di dalam rumah ini tidak ada sarang labah-labah. Aku
selalu menyemprot, seminggu sekali.”

"Wah, sayang,” kata wanita yang bergaun ungu.

"Yah - kalau begitu, tolong ambilkan pot berwarna emas
dari kotak obatku."

Marie mengambil barang yang diminta. Baru saat itulah
wanita bergaun ungu seolah-olah menyadari kehadiran
Jupiter serta kedua kawannya.

"Terima kasih atas pertolongan kalian," katanya.”Tapi
kesemuanya ini sebenarnya bisa dicegah, jika ia tadi
memakai syalnya yang ungu. Warna ungu itu berkhasiat
sebagai pelindung."

"Ya, tentu saja," kata Jupiter.




Sementara itu Marie sudah kembali, membawa sebuah
pot kecil bersepuh emas.

"Ini mestinya sudah cukup," kata bibi Allie.”Memang
tidak sebaik sarang labah-labah, tapi cukup manjur. Aku
sendiri yang meramunya.” la membuka tutup pot, lalu
mengoleskan sejenis cairan bening yang ada di dalamnya ke
lutut Allie yang luka.

"Apa kata lkatan Dokter Amerika nanti, kalau tahu
lukaku ini diobati dengan cara begini?* tanya Allie.

"Percaya sajalah, obatku ini pasti manjur,” kata Miss
Osborne.”Ramuannya kukumpulkan malam hari, saat
bulan gelap. - Nah, lihatlah, perdarahan sudah terhenti.”

"Tidak enak perasaanku mengatakannya, Bibi Pat," kata
gadis itu, "tapi dari tadi memang sudah tidak berdarah lagi,
sebelum lumpur itu kauoleskan. Nah, apa lagi sekarang?
Kita memesan kursi beroda?"

"Kurasa perlu dibalut..” kata Miss Osborne.

"Biar aku sendiri saja yang membalut. Itu pekerjaan
gampang.” Allie berdiri, lalu menuju ke serambi tengah.
Jupiter, Bob, dan Pete dilewatinya saja, seolah-olah mereka
tidak nampak. Tapi sesampai di kaki tangga, gadis itu
berhenti.

"Terima kasih," katanya.”Maksudku, atas pertolongan
menuntun Indian Queen pulang.”

"Itu soal kecil," kata Pete, yang tadi selalu berusaha tidak
terlalu dekat pada kuda itu.

Allie menaiki tangga, menuju ke atas.

"Aku tahu pasti, Allie sebenarnya sangat berterima kasih
pada kalian," kata Miss Osborne.”Saat ini ia perasaannya




agak terguncang, sedang kalian begitu baik hati, dan... wah,
aku sampai belum mengetahui nama kalian."

Bibi Mathilda bangkit.

"Saya Mrs. Titus Jones, dan ini keponakan saya Jupiter
Jones. Dan kedua anak itu, masing-masing Pete Crenshaw,
dan Bob Andrews."

Miss Osborne menatap Jupe, dengan mata terbuka lebar.
"Jupiter Jones! Astaga - kau kan Baby Fatso!"

Jupe merasa tidak enak, julukannya ketika masih
bermain film itu diungkit-ungkit. la merasa mukanya
memerah.

"Bekas tokoh paling muda di dunia,” kata Pete sambil
tersenyum.

"Asyiknya - pernah termasuk dalam dunia perfilman

yang menarik itu!" kata Miss Osborne dengan nada kagum.
Pandangannya kemudian beralih. melayang ke arah
jendela.”ltu Mr. Ariel!" serunya.

Bibi Mathilda berpaling ke arah jendela, diikuti oleh
Jupiter dan kedua temannya. Di jalan ada sebuah taksi,
yang rupanya baru saja datang. Seorang pria dengan setelan
serba hitam turun dari kendaraan itu. Menurut perasaan
Jupiter ketika melihatnya, baru sekali itulah ia melihat
wajah yang begitu pucat. Orang itu kelihatannya seperti
selalu hidup di dalam gua yang dalam, tidak pernah terkena
sinar matahari.

Sambil menjinjing sebuah koper, orang itu menyusuri
jalan masuk, menuju ke pintu depan.

"Ternyata ia toh akan tinggal di sini!" Terdengar jelas
bahwa Miss Osborne merasa girang.”ltulah yang kuharap-
harap selama ini.”




"Kami tidak ingin  mengganggu,” kata Bibi
Mathilda.”Kami memang juga sudah hendak pergi.”
Sebelum Miss Osborne sempat mengatakan apa-apa lagi,
Bibi Mathilda sudah menggiring anak-anak ke luar lewat
pintu depan, lalu melintasi beranda. Mereka berpapasan
dengan laki-laki berpakaian serba hitam tadi di jalan setapak
menuju pintu depan.

Bibi Mathilda berhenti sebentar, sebelum naik ke kabin
truk.

"Jika kalian masih hendak pergi berenang, lebih baik
cepat-cepat saja berangkat sekarang,” katanya.”’Kalian ingin
kuantar sampai ke tempat sepeda kalian?"

"Terima kasih, tapi kami berjalan kaki saja ke sana,"
jawab Jupiter.

"Belum pernah kualami hal seperti itu!" Bibi Mathilda
menggeleng-geleng.”Sarang labah-labah untuk mengobati

luka! Bayangkan!" la naik ke kabin truk, lalu menutup
pintunya dengan keras.

"ltu obat tradisional, untuk menghentikan perdarahan,"
kata Jupiter. la banyak membaca dan kepalanya penuh
dengan berbagai macam informasi.

"Ih™ kata Bibi Mathilda dengan nada ngeri, lalu
mengundurkan truk ke luar dari pekarangan.

"Dan aneh,” kata Pete.”Marie memang benar. Bibi Allie
Jamison tadi memang wanita yang sangat aneh."

"Setidak-tidaknya. percaya sekali pada takhyul," kata
Jupiter menanggapi.

Setelah itu disingkirkannya persoalan tentang Allie
Jamison dari pikirannya. Baru larut malam, ketika sudah
hampir terlelap, Jupiter terkenang kembali pada keluarga




Jamison, serta pot berisi ramuan obat - rempah-rempah
yang dikumpulkan saat bulan sedang gelap. Jupiter
tersenyum, sambil menarik selimut sampai ke dagu. la
sudah hampir terlelap, ketika tiba-tiba terdengar pintu
rumah digedor-gedor.

"Mrs. Jones! Buka pintu, Mrs. Jones!"

Jupiter meloncat dari tempat tidurnya. Disambarnya
mantel kamarnya, lalu ia bergegas ke serambi depan.
Dilihatnya Bibi Mathilda sudah sampai di pertengahan
tangga, diikuti oleh Paman Titus. Jupiter membuntuti
mereka. Dilihatnya bibinya membuka pintu.

Marie, pembantu di rumah keluarga Jamison, melangkah
masuk dengan terburu-buru, sampai nyaris terjatuh.

"Aduh, Mrs. Jones!" katanya. Suaranya seperti sudah
hampir menangis. Wanita itu hanya mengenakan mantel
kamar serta selop.

"Ada apa, Marie?" tanya Bibi Mathilda.

"Bolehkah aku tidur di sini malam ini?" kata Marie
memelas. la merebahkan diri ke sebuah kursi, lalu
menangis.

"Ada apa, Marie?"
"Nyanyian itu!"

"Apa?" kata Bibi Mathilda. la masih belum mengerti.

"Nyanyian.” Marie meremas-remas tangannya.”Ada
sesuatu yang menyanyi di dalam rumah." la menyambar
lengan Bibi Mathilda, lalu memegangnya erat-
erat.”Menyeramkan! Belum pernah kudengar suara seperti
itu Aku tidak mau kembali ke sana!"
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Bab 3 CALON KLIEN YANG MENGOTOT

DENGAN lembut, Bibi Mathilda membebaskan
lengannya dari cengkeraman Marie.

"Akan kutelepon rumah keluarga Jamison” katanya
memberi tahu.

Marie terisak.

"Teleponlah ke sana,” katanya, "tapi aku tidak mau di
suruh kembali!"

Bibi Mathilda memutar nomor telepon keluarga
Jamison. Ternyata Miss Patricia Osborne yang menerima
Pembicaraan berlangsung dengan singkat.

"Menurut Miss Osborne, ia sama sekali tidak mendengar
bunyi aneh,” kata Bibi Mathilda sambil mengembalikan

gagang telepon ke tempatnya.

"Tidak aneh, jika Miss Osborne mengatakan begitu!"
tukas Marie.

"Apa maksud Anda?" tanya Bibi Mathilda.

"Maksudku... maksudku, ia memang aneh - dan di
rumah itu terjadi hal-hal yang aneh, dan karenanya aku
tidak mau kembali ke sana. Biar bagaimana, aku tetap tidak
mau!"

Marie tidak mau berbicara lagi tentang urusan itu. Dan
ia juga memang tidak kembali. Malam itu ia tidur di kamar
tidur tamu. Paginya Paman Titus pergi ke rumah keluarga
Jamison untuk menjemput koper-koper berisi segala milik
Marie yang sudah dikemaskan sebelumnya oleh Allie
Jamison.




Setelah itu Marie diantar oleh Paman Titus ke rumah
ibunya, di Los Angeles.

"Apa ya. yang didengar Marie tadi malam?" kata Jupiter,
ketika wanita itu sudah pergi.

Bibi Mathilda menanggapi ucapan itu dengan gerakan
mengangkat bahu saja. .

Jupiter masih saja bertanya-tanya dalam hati beberapa
hari kemudian, ketika menjelang tengah hari ia
menyeberangi jalan, dari rumah menuju perusahaan barang
bekas. Hans dan Konrad, kedua pemuda Jerman yang
membantu di perusahaan itu, nampaknya sedang
membersihkan sekeping marmer, yang merupakan rak
sebelah atas tempat pendiangan. Paman Titus membeli
barang itu dari para pekerja yang sedang membongkar
sebuah rumah yang terbakar habis, di kawasan perbukitan
kota Hollywood.

"Pete ada di bengkelmu,” kata Hans.

"la hendak memakai mesin cetak'" kata Konrad
menambahkan.

Jupiter mengangguk. la tidak perlu diberi tahu lagi
bahwa mesin itu sedang bekerja. la sendiri yang merakitnya
dari berbagai bagian yang sudah tidak terpakai lagi. Dan
walau mesin cetak itu bisa bekerja dengan cukup baik, tapi
bunyinya berisik.

Begitu memasuki pekarangan Jones Salvage Yard lewat
gerbang utama, ia langsung mendengar bunyi dentang dan
decit yang dikenal baik olehnya.

Jupiter berjalan dengan cepat menuju bengkelnya yang
terletak di luar, melewati tumpukan kayu bekas serta balok-
balok baja. Bengkel itu menempati sebuah pojok
pekarangan yang tidak bisa dilihat dari bagian utama, yang




merupakan lingkungan khusus bagi Bibi Mathilda. Bengkel
itu terlindung dari jalanan oleh pagar papan tinggi yang
mengelilingi seluruh kompleks perusahaan. Dan sebagai
pelindung terhadap gangguan cuaca buruk, di atasnya ada
atap selebar hampir dua meter. Atap itu terpasang
mengelilingi  sisi dalam pagar. Paman Titus Yyang
membangunnya, untuk melindungi barang-barang loak
yang paling berharga.

Sesampai di bengkel, Jupiter menjumpai Pete Crenshaw
sedang bekerja dengan tekun. la berdiri agak membungkuk
di depan mesin cetak, memasukkan setumpuk kartu nama.
Jupe memungut satu di antaranya, lalu menelitinya. Pada
kartu itu tertera kata-kata berikut:

TRIO DETEKTIF

"Kami Menyelidiki Apa Saja"

77?7

Penyelidik Satu Jupiter Jones
Penyelidik Dua Pete Crenshaw
Catatan dan Riset Bob Andrews

"Nah - puas. Satu?' kata Pete. Dimatikannya mesin
cetak.

Jupiter mengangguk.

"Rapi," katanya.”Dan puas rasanya mengetahui bahwa
perusahaan Trio Detektif ternyata begitu berhasil. Sewaktu
kita mulai dulu, aku menyangsikan apakah Kkita akan
pernah sampai perlu menambah cadangan kartu nama
kita.”

Pete tidak mengomentari ucapan itu. la tidak bisa
dibilang bersikap yakin, sewaktu menggabungkan diri
dengan Jupiter Jones dan Bob Andrews, untuk mendirikan




Trio Detektif. Tapi kemampuan deduksi Jupiter yang hebat,
ditambah bakat Bob untuk melakukan penelitian secara
terperinci, begitu pula ketangguhan dirinya sendiri di segi
jasmaniah, kemudian terbukti merupakan kombinasi yang
ampuh. Ketiga detektif remaja itu berhasil menyingkap tabir
berbagai misteri, yang oleh kalangan orang dewasa sering
dianggap tidak mungkin bisa dipecahkan.

Ketiga penyelidik remaja itu berkantor di sebuah karavan
sepanjang sepuluh meter, yang letaknya tersembunyi di
balik tumpukan barang bekas, tidak jauh dari bengkel.
Paman Titus menghadiahkan karavan itu pada mereka,
setelah melihat bahwa keadaannya sudah terlalu rusak,
sehingga tidak mungkin bisa dijual lagi. Dan anak-anak
kemudian membetulkannya, disesuaikan dengan kebutuhan
mereka.

Di dalamnya ada laboratorium kecil untuk meneliti
benda-benda bukti, serta kamar gelap untuk mencuci foto.

Lalu ada pula ruang kantor untuk tempat rapat, serta
pesawat telepon yang biayanya ditanggung sendiri oleh
mereka, dengan uang hasil membantu bekerja di
perusahaan. Lemari-lemari arsip ada pula di situ. Bob yang
bertugas menangani arsip, berupa laporan lengkap tentang
berbagai kasus yang pernah ditangani Trio Detektif.

"Kesibukan kita selama ini selalu mengasyikkan," kata
Pete setelah beberapa saat.

“Memang," kata Jupiter Jones sependapat.

Diperhatikannya ketiga tanda tanya yang tertera pada
kartu nama yang sedang dipegang.

"Lambang yang dikenal di mana pun juga, untuk hal-hal
yang tidak diketahui,” katanya sambil menatap.”Tanda
tanya selalu membangkitkan perasaan ingin tahu. Misteri




selalu menimbulkan rasa ingin tahu. Misalnya saja - saat ini
aku ingin tahu tentang Marie.”

"Wanita pembantu di rumah keluarga Jamison itu?"
tanya Pete.

"Ya, betul! Suara apakah yang didengarnya di dalam
rumah itu, yang menyebabkan ia ketakutan? Betul-betul
anehkah suara itu - atau ia saat itu terlalu dipengaruhi
perasaannya sendiri? la mengatakan bahwa Miss Osborne
aneh - tapi ia tidak pernah menjelaskan alasannya."

"Miss Osborne membubuhkan sarang labah-labah pada
luka,” kata Pete.

Tiba-tiba Jupiter mengangkat tangannya memberi isyarat
agar waspada. Dari arah tumpukan barang bekas yang
memisahkan lingkungan bengkel dari kompleks perusahaan
yang selebihnya, terdengar bunyi pelan yang mencurigakan.

Dengan cepat Pete keluar dari bengkel. Sesaat kemudian
terdengar suaranya berseru dengan nada agak kaget.

"Aku tadi memang merasa seperti mencium bau kuda!"

Allie Jamison masuk ke bengkel dengan langkah jengkel,
diikuti oleh Pete.

"Hahh, lucu!" tukas gadis itu.

"Sudah berapa lama kau di situ tadi mendengarkan
percakapan kami?* tanya Jupiter.

"Cukup lama,” jawab gadis itu. Tanpa menunggu
dipersilakan, ia langsung duduk di sebuah kursi tua, di
dekat mesin cetak.

"Cukup lama untuk apa?' tanya Jupiter dengan nada
datar.




Gadis itu mengambil selembar kartu nama dari
tumpukan yang terdapat di atas mesin cetak, lalu
mengamat-amatinya sejenak.

"Uang sakuku tidak mencukupi, untuk menyewa seorang
detektif dari Perusahaan Pinkerton,” katanya.”Bagaimana
tarif kalian?"

"Kau hendak menyewa tenaga Trio Detektif?" tanya
Jupe.

"Ya, mulai saat ini.”

"Kami perlu tahu lebih banyak dulu tentang urusannya,
sebelum memutuskan apakah kami berminat atau tidak,"
kata Jupiter Jones.

"Kalian berminat,” balas Allie.” Aku tadi mendengarkan
percakapan kalian jadi aku tahu bahwa kalian berminat.
Kalian ingin sekali mengetahui apa yang sebenarnya terjadi

pada malam saat Marie lari dari rumah. Di samping itu,
kalian tidak punya pilihan lain."

"Apa lagi maksudmu dengan ucapan itu?" tanya Pete.

"Kalian mulai sembrono,” kata Allie.”Di pagar sisi

belakang tempat ini ada lukisan kebakaran tahun 1905 di
San Francisco"

"Kejadiannya tahun 1906," kata Jupiter.

"Masa bodoh! Yang penting. di dalam lukisan itu ada
gambar seekor anjing kecil. Pagar itu sudah kuteliti. Jika jari
dimasukkan lewat lubang mata kayu pada bagian mata
anjing itu, sebuah pintu rahasia pada pagar itu akan bisa
dibuka. Kalian mempunyai jalan masuk rahasia ke tempat
ini. Apakah bibi kalian mengetahuinya?"

"Pemerasan!" seru Pete.




"Bukan, bukan pemerasan,” kata gadis itu.”Aku tidak
menginginkan uang. Aku bahkan akan membayar kalian.
Yang kuinginkan adalah pertolongan, dan kudengar kalian
yang paling berbakat di kota ini - meski itu tidak banyak
artinya."”

"Terima kasih!" tukas Pete dengan masam.

"Kembali! Nah - sekarang, maukah kalian membantu
aku, atau perlukah aku bercerita pada bibimu?"

Jupiter menghenyakkan diri ke atas sebuah kotak
kosong.

"Apa tepatnya yang kauingini?" tanyanya.

"Aku ingin agar Hugo Ariel pergi dari rumah kami," kata
Allie dengan cepat.” Aku seram melihatnya.”

"Ariel? Bukankah ia yang datang ketika kau jatuh dari
kuda? Mukanya pucat dan pakaiannya serba hitam?"

"Ya, itulah orang yang kumaksudkan. Mukanya pucat,
karena ia tidak pernah ke luar rumah saat siang hari.
Kurasa ayahnya tikus mondok."

"la datang ke rumahmu pagi itu, ketika kau mengalami
kecelakaan. Lalu malamnya, Marie minggat dari sana.”
Jupiter menarik-narik  bibir bawahnya.”la memang
mendengar bunyi aneh,” katanya menduga.”Bunyi itu
benar-benar ada, dan bukan cuma khayalannya saja.”

"Betul.” Dengan tiba-tiba, Allie Jamison tidak kelihatan
bersikap penuh keyakinan lagi. la melipat-lipat kartu nama
Trio Detektif dengan tingkah gelisah, lalu membentangkan
kembali.

"Bunyi itu ada sangkut-pautnya dengan Ariel," katanya
lambat-lambat.”lalah yang menimbulkan bunyi itu - dengan




salah satu cara. Sebelum ia datang, aku tak pernah
mendengar bunyi itu.”

"la sekarang masih ada di rumahmu?" tanya Pete.

"Ya - dan Bibi Pat nampaknya menganggap dia hebat.
Tapi bibiku itu memang sudah benar-benar sinting. Bahkan
sebelum Ariel muncul, ia sudah biasa saban malam
menggoreskan lingkaran dengan pisau, mengelilingi tempat
tidurnya. Itu gunanya untuk menjauhkan pengaruh-
pengaruh jahat, katanya. Dan kini ia mulai dengan
kebiasaan baru. Menyalakan lilin - sejumlah besar lilin.
Lilin istimewa, dipesan khusus dari sebuah toko di
Hollywood. Warnanya macam-macam. Ungu untuk
memberi perlindungan. Biru lain lagi khasiatnya. Oranye
mengandung arti baik, sedang merah sangat kuat. Setiap
malam Bibi Pat masuk ke ruang perpustakaan bersama
Ariel. Setelah mengunci pintu. mereka menyalakan lilin-
lilin."

"Setelah itu?" kata Jupiter.

“Setelah itu, kadang-kadang kudengar bunyi itu,” Allie
bergidik sebentar.” Aku bahkan bisa mendengarnya apabila
aku berada di tingkat atas. Tapi paling jelas, jika aku berada
di ruang duduk. Datangnya dari ruang perpustakaan."

"Kata Marie, suaranya seperti nyanyian,” kata Jupe.

la menunduk, mengamat-amati tangannya.”Bisa Juga
dibilang begitu, tapi... tapi aku belum pernah mendengar
nyanyian seperti begitu Benar-benar seram!"

Kening Jupiter berkerut.

"Menurut Marie, ada sesuatu yang menyanyi. la tidak
mengatakan seseorang, melainkan sesuatu! la seakan-akan
hendak mengatakan, yang terdengar itu bukan suara
orang."




Allie menegakkan punggungnya. lalu menatap Jupiter
lurus-lurus.

"Soal itu tidak penting,” katanya mantap.”’Pokoknya,
Ariel yang dengan salah satu cara menimbulkan bunyi itu,
dan aku tidak tahan mendengarnya. Bunyi itu harus
dihentikan!"

"Sebegitu menyeramkan?"

"Ya, sangat menyeramkan. Sampai-sampai tidak ada
pembantu yang tahan lama di rumah kami. Sejak Marie
pergi, agen perantara sudah dua kali mengirimkan
pengganti. Tapi kedua-duanya langsung minta berhenti lagi.
Debu kini sudah bertumpuk di dalam rumah, dan aku
kelaparan terus. Soalnya, aku tidak bisa memasak. Sedang
Bibi Pat - ia lebih parah lagi! Lalu aku juga tidak boleh
bersuara agak ribut, karena Ariel tidur sepanjang hari,
sedang malam hari ia berkeliaran di dalam rumah. Aku

tidak suka dibegitukan, dan karenanya aku ingin agar ia
pergi!"

"Mengusir tamu yang tidak menyenangkan, tidak bisa
dibilang termasuk tugas yang kami tangani,” Kkata
Jupe.”Bagaimana jika kau berbicara saja dengan Miss
Osborne....”

"Aku sudah berbicara dengan Bibi Pat, sampai
kerongkonganku kering,” kata Allie.”Tapi ia cuma
tersenyum saja padaku - seolah-olah aku ini yang sinting -
lalu mengalihkan pembicaraan, bercerita tentang sampah
filmnya.”

"Sampah film?" kata Pete mengulangi.

"Bibiku itu mengumpulkan bermacam-macam kenangan
dari  film-film tua,” kata Allie menjelaskan.”la
mengumpulkan apa saja, mulai dari bulu mata palsu yang




dipakai Della LaFonte dalam film Demam Musim Semi,
sampai-sampai pedang yang dipergunakan John Maybanks
dalam Pembalasan Marko. Setiap kali ada bintang film
pindah rumah dan melelang barang-barang miliknya, Bibi
Pat selalu hadir di situ. Uangnya semua habis ke situ saja.”

"Menurutku, itu merupakan kegemaran yang sama sekali
tidak berbahaya," kata Jupe.

“Menyalakan lilin juga begitu halnya, " kata Allie
mengetengahkan.”Cuma jika Ariel ikut datang dengan lilin-
lilin itu, bagiku itu sudah keterlaluan! la harus pergi -
bersama bunyinya yang seram itu!"

Pete menyandarkan diri ke mesin cetak.

“Urusan ini bisa saja mengasyikkan, Jupe,”
katanya..”Misalnya saja kita ambil seprai dari tempat tidur
Ariel, atau kita masukkan kodok ke dalam bak mandinya,
atau ular yang tak berbisa ke dalam sepatunya.”

“Kurasa ia malah akan senang karenanya,” kata Allie.
sambil mendengus.”Yang kuingini ialah menjebaknya,
sehingga mau tidak mau ia harus pergi!”

“Pemerasan lagi?" kata Jupiter dengan datar.

“Salahnya sendiri, kenapa seenaknya saja datang tanpa
kuundang. Tapi aku tidak berhasil menemukan apa-apa
tentang dirinya! la tidak pernah bicara denganku - ia
bahkan seolah-olah sama sekali tidak melihatku. Sedang
Bibi Pat, ia tidak mau mengatakan apa-apa. Tapi ada
sesuatu yang tidak beres dengan orang itu, sedang Bibi Pat
tidak mau aku mengetahuinya.”

“Tapi jika bibimu sudah tahu -" kata Pete

“Apa yang diketahui Bibi Pat, tidak mungkin benar-
benar brengsek," kata Allie memotong, "sebab jika begitu, ia




takkan mau Ariel datang. Bibiku itu bisa dibilang agak
goblok, tapi orangnya baik hati, Aku menginginkan
informasi tertentu yang bisa kupakai untuk membuatnya
menyingkir. Aku perlu tahu dari mana ia berasal, dan apa
yang sedang direncanakan olehnya. Itulah tugas kalian.

“Sekarang dengar baik-baik. Malam ini Bibi Pat akan
mengadakan pesta di rumah. Sedari tadi ia sibuk
mengundang orang lewat telepon, sementara Ariel asyik
mencampur minuman. Jika ternyata nanti memang ada
pesta, maka pasti ada orang-orang lain di rumah. Mungkin
dari mereka, kita akan bisa memperoleh petunjuk tentang
Ariel. Jadi, karena pesta itu diadakan di rumahku, kalian
juga kuundang."

"Apakah kami nanti juga mencicipi minuman yang
diramu oleh Ariel itu?' tanya Pete.

"Tidak. Kalian jangan membaurkan diri dengan para
tamu. Kalian hanya mengamat-amati saja. Kemudian
kalian buntuti para tamu ke tempat tinggal mereka - atau
melakukan apa yang sebaiknya dilakukan. Itu kita putuskan
nanti! Kutunggu kedatangan kalian pukul delapan, di dekat
garasi. Ambil jalan pintas lewat belakang, supaya tidak ada
yang melihat kalian dari dalam rumah.” Allie berdiri
lagi.”Kalian  lebih  baik datang nanti,” katanya
memperingatkan, "sebab kalau tidak, aku akan terpaksa
bicara dengan Mrs. Jones, tentang jalan masuk rahasia itu.”

Jupe dan Pete membisu, sambil mendengarkan langkah
gadis itu menjauh, melintasi pekarangan perusahaan.

"Senang atau tidak senang, kita mendapat klien baru,"
kata Jupiter kemudian.

Digeserkan kisi-kisi yang ada di belakang mesin cetak.
Kini nampak ujung sebuah pipa saluran besar, yang sisi
dalamnya dilapisi potongan-potongan permadani. ltulah




Lorong Dua, lorong rahasia lainnya yang ada di perusahaan
barang bekas itu. Lorong itu menjorok di bawah tumpukan
barang rombengan yang menutupi karavan yang
merupakan markas Trio Detektif. Ujung seberang pipa
saluran itu berakhir pada sebuah tingkap, yang terpasang di
lantai karavan.

"Apa yang hendak kaulakukan?" tanya Pete.

"Kurasa pagi ini Bob tidak bekerja di perpustakaan. Aku
hendak meneleponnya, untuk mengatakan bahwa Kkita
bertiga diundang untuk menghadiri pesta."

"Aku ikut" kata Pete.”Aku hendak memaku papan-
papan lepas di pagar sebelah belakang itu. Tidak enak
rasanya kehilangan Kelana Gerbang Merah - tapi tidak ada
pilihan lain bagi kita, selama Allie Jamison ada di sekitar
sini."
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Bab 4 NYANYIAN KOBRA

HARI sudah remang-remang gelap, ketika Jupiter Jones,
Pete Crenshaw, dan Bob Andrews berjalan kaki lewat di
depan rumah keluarga Jamison.

"Rupanya bukan pesta besar," kata Jupiter.

Tiga buah mobil diparkir di depan rumah itu. Sebuah
mobil model sport berwarna oranye, sebuah station wagon
hijau dan sebuah sedan coklat yang berdebu.

Setelah melewati rumah, ketiga remaja itu melintasi
lewat sebidang tanah kosong, menuju garasi yang letaknya
di belakang rumah keluarga Jamison. Allie Jamison ada di
sana, menunggu mereka.




"Kelompok itu sudah berkumpul,” katanya memberi
tahu.”Mereka ada di ruang makan sedang pintu emperan
dibuka. Sekarang ikutlah - tapi jangan sampai berisik.”

Para remaja itu menyelinap lewat pekarangan belakang
yang dialasi batu bata, menyusur jalan samping ke emperan
yang dinaungi tumbuhan merambat. Sesampai di tepi
emperan, Allie berhenti.

Jupiter menyibakkan tumbuhan yang merintangi ke
samping, lalu dari posisi di belakang Allie memandang ke
ruang makan.

Apa yang dilihatnya di situ, sedikit pun tidak menyerupai
pesta mana saja yang pernah dilihatnya. Di ruangan itu ada
lima orang, yang berdiri sambil membisu mengelilingi meja
Miss Osborne memakai gaun panjang berwarna ungu,
dengan lengan lebar serta leher tinggi. la berhadap-hadapan
dengan laki-laki yang bernama Hugo Ariel. Pria itu
berpakaian serba hitam, serupa seperti ketika Jupiter dan
kedua temannya melihatnya untuk pertama kali. Wajahnya
yang pucat nampak kemilau diterangi cahaya dua batang
lilin panjang berwarna merah, yang ditancapkan pada
gagang-gagang lilin yang terbuat dari perak masif.
Rambutnya yang hitam dipangkas pendek, tapi disikat ke
depan, sehingga kelihatan seperti sulur-sulur kecil yang
menjulur ke arah alisnya yang tebal.

Di sebelah kiri Ariel berdiri seorang wanita bertubuh
kurus, mengenakan gaun oranye. la juga mengecat
rambutnya, seperti Miss Osborne. Tapi warna yang
dipilihnya tidak tepat. Warna merah nyala beradu
menyolok dengan gaunnya yang oranye.

Di seberang wanita berambut merah itu nampak seorang
nyonya berambut pirang. Gaunnya yang hijau pucat,
nampak terlalu kecil untuk tubuhnya yang tidak bisa disebut




langsing. Dan di sampingnya berdiri orang kelima dalam
kelompok itu. la kelihatan tidak cocok di situ. Sementara
yang selebihnya berdiri tegak - seolah-olah menunggu
sesuatu - orang itu bersikap lunglai. Yang lain-lain nampak
jelas berdandan untuk pesta itu. Hanya ia sendiri yang
tidak. Jaketnya nampak lusuh, sedang baju kausnya yang
nampak sedikit di ujung atas kemeja sportnya yang terbuka
pada bagian leher, rasanya sudah sangat perlu dicuci.
Rambutnya yang jarang dan beruban nampak gondrong.

Allie memberi isyarat pada ketiga remaja yang
menyertainya, untuk ikut menjauh sedikit. Ketika sudah
agak jauh, gadis itu berhenti lagi

"Asyik, ya, kelompok itu,” katanya.

"Mereka cuma akan berdiri begitu saja di situ?' tanya
Peter

"Entah, aku juga tidak tahu,"” kata Allie.” Aku tadi
sempat berkeliaran di antara para tamu, sampai Ariel mulai
memandang ke arahku dengan tatapan matanya yang khas.
Laki-laki berpakaian kumuh itu pemilik sebuah toko
makanan. Namanya Noxworth. Perempuan kurus bergaun
oranye itu Madelyn Enderby, penata rambut Bibi Pat.
Katanya, getarannya akan baik jika memakai warna oranye.
Kurasa ucapannya itu benar. Setidak-tidaknya, ia sering
terkejat-kejat. Sedang Si Pirang, memiliki toko makanan
khusus untuk kesehatan."

Dari arah pintu emperan yang terbuka terdengar samar
bunyi tepuk tangan.

"Ada sesuatu yang terjadi,” bisik Allie.”Yuk, kita ke
sana."

Para anggota Trio Detektif mengikuti Allie kembali ke
emperan, lalu mengintip ke dalam dari sela-sela tumbuhan




merambat. Mereka masih sempat melihat Miss Osborne
menyodorkan sebuah piala kristal pada Ariel. Pria itu
menerima piala berisi cairan yang hampir tak berwarna itu
tanpa memandang Miss Osborne. Piala itu kemudian
diacungkannya ke arah lilin-lilin yang menyala. Wajah
Ariel saat itu nampak bagaikan topeng. Seputih tembok,
dan tanpa menampakkan gerak perasaan sama sekali.
Hanya matanya saja yang bergerak-gerak, kelihatan
berkilat-kilat kena cahaya lilin.

"Kita bisa mulai sekarang," kata pria itu.

Orang-orang yang mengelilingi meja kelihatan bergerak-
gerak sedikit Jupiter merasa seperti mendengar suara
desahan seseorang.

"Malam ini kita tidak lengkap,” kata Ariel.”Ada
kemungkinan kita tidak bisa berbuat apa-apa, atau mungkin
juga Dr. Shaitan akan mengirimkan rohnya kemari. Suara

kobra mungkin akan berbicara pada kita, menjembatani
jarak bermil-mil. Kita coba saja."

la menyentuhkan piala berisi cairan tadi ke bibirnya, lalu
menyodorkannya pada wanita yang bergaun oranye.

"Persekutuan kita tidak mungkin gagal!" kata wanita itu
dengan suara parau.”Ketika aku mengalami keributan
dengan pemilik tempat tinggalku, aku -"

"Diam!" kata Ariel.” Anda mengganggu upacara."

Wanita tadi langsung terdiam. Disodorkannya piala pada
Miss Osborne, yang setelah mencicip isinya, kemudian
meneruskannya pada Mr Noxworth. Pria berpenampilan
lusuh itu juga mencicip sedikit, lalu meneruskan piala pada
wanita berambut pirang yang memakai gaun hijau pucat. la
mengembalikan wadah cairan itu pada Hugo Aviel.

"Kita duduk sekarang.” kata Ariel.




Semua duduk di kursi masing-masing.

"Miss Osborne, katakan niat Anda." kata Ariel dengan
nada memberi komando.

Bibi Pat menundukkan kepalanya.”Saya menghendaki
bola kristal itu. Saya ingin agar Margaret Compton terpaksa
pergi, sehingga ia tidak bisa memperolehnya.”

"Apakah kita memohon kekuatan Belial?"
"Kuminta agar hal itu terjadi,” kata Bibi Pat
Ariel memandang berkeliling.

"Bagaimana pendapat kalian?" tanyanya pada hadirin
selebihnya.

"Aku sendiri juga punya masalah,” kata Noxworth.

"Masalah yang melibat seorang dari kita, merupakan
masalah seluruh persekutuan,” kata Ariel dengan nada

mengecam .

"Kita minta saja pada Belial agar si Compton itu
dibuatnya melakukan perjalanan jauh,” kata wanita
bergaun oranye dengan suaranya yang seperti Kicauan
burung.”Perjalanan yang dimulai... kapan waktunya,
Manis?"

"Sekitar tanggal dua puluh satu,"” kata Bibi Pat.

Tatapan mata Ariel yang gelap bergerak dari Bibi Pat ke
wanita berambut pirang, lalu beralih ke Noxworth.

"Kalau begitu kita sudah sependapat,” katanya
memutuskan.

la menyandarkan diri ke punggung Kkursinya, lalu
memejamkan mata. Hadirin selebihnya menatap nanar ke
arah nyala lilin-lilin yang bergerak seperti menari-nari.
Selama beberapa menit, tidak terjadi sesuatu pun. Orang-




orang dalam ruang makan itu seolah-olah merupakan
sosok-sosok dalam lukisan, karena sedikit pun tidak
nampak bergerak.

Kemudian keempat remaja yang ada di luar
mendengarnya. Mereka mendengar bunyi itu, di tengah
kegelapan malam yang sementara itu sudah sangat kelam.
Mulanya hanya samar-samar, semacam denyutan lembut,
yang seakan-akan menggetarkan udara. Bunyi nyanyian,
tapi tidak mirip nyanyian yang mana pun juga. Tidak
terdengar kata-kata. Bahkan suku kata pun tidak. Yang
terdengar hanya naik-turunnya nada-nada - tapi itu pun
bukan nada-nada yang sebenarnya. Bunyinya melengking,
lalu berubah ke arah lembut. Tinggi menusuk telinga, lalu
gumaman lirih. Bergetar dan terhenti sesaat, lalu mulai lagi,
bergelombang, menggelegak dengan cara yang tidak enak
didengar.

Jupiter beserta kedua temannya mendengarkan bunyi itu
dengan perasaan ngeri yang semakin memuncak. Belum
pernah mereka mendengar sesuatu yang bunyinya seperti
lagu mengerikan itu - yang mengancam mereka dengan
kekejian, keseraman, serta kekuatan yang gelap dan dalam.
Bunyi itu seakan menarik-narik mereka, untuk turut terlibat
dalam deritanya yang tak terhingga. Bob terdengar
meneguk ludah berkali-kali. Sedang Pete menarik napas
dalam-dalam, lalu menahannya.

Hanya Jupiter saja yang tetap tenang. Setidak-tidaknya
masih cukup tenang, sehingga mampu memusatkan
perhatian pada adegan yang sedang berlangsung di depan
mata. Dilihatnya bahwa tak seorang pun yang bergerak di
dalam ruang makan. Hugo Ariel mendongak, wajahnya
terangkat ke arah langit-langit ruangan. la juga tidak
bergerak sama sekali.




Akhirnya Allie melangkah mundur, meninggalkan
emperan. Jupiter beserta kedua temannya menyusul.
Mereka bergegas melalui jalan setapak, diikuti bunyi
nyanyian yang membuntuti mereka seperti sesuatu yang
hidup. Hidup - dan jahat!

Allie menyandarkan diri ke tembok rumah, Kketika
mereka sudah sampai di pekarangan belakang. Ketiga
teman prianya merasa bahwa rasa ngeri yang tadi seakan
mencengkeram, Kini berangsur-angsur susut kembali.

"ltukah bunyi yang didengar Marie waktu itu?" tanya
Jupiter.

Allie tidak mengatakan apa-apa. la hanya
menganggukkan kepala.

Pete menyisir rambut dengan jari-jari tangannya.” Aku
pasti minggat karenanya,” katanya.

Allie menarik napas dalam-dalam.

"Aku tidak bisa minggat,” ujarnya kemudian.”Ini
rumahku, dan Bibi Pat bibiku. Ariel itu harus pergi dari
sini!"

"Tapi tidak mungkin itu tadi Ariel,"” kata Jupe dengan
cepat.”’Mustahil ia bisa menimbulkan suara seperti itu,
tanpa sedikit pun nampak otot-ototnya bergerak!™

Kuda Appaloosa menendang-nendang dinding istalnya
di dalam garasi, sambil meringkik-ringkik.

"Queenie!" seru Allie.” Ada orang di dalam!"

Jupiter melompat, menghampiri pintu garasi yang
dipentangkannya lebar-lebar. Detik  berikutnya ia
terjengkang, ditubruk seseorang yang bergegas keluar.
Orang itu memukul secara liar di dalam gelap, lalu lari
gedebak-gedebuk ke tanah kosong di sebelah.




"Jupe?" Pete berlutut di atas hamparan batu bata yang
melapisi pekarangan belakang.

"Aku tidak apa-apa.” Jupiter bangkit lambat-
lambat.”Kau sempat melihat siapa orang itu tadi?"

"Potongannya gempal."” kata Bob.”Tidak begitu tinggi.
Berkumis  lebat. Kemungkinannya  kumis  yang
menggantung ke bawah."

Allie memandang mereka dengan sikap agak kagum.

"Banyak juga yang sempat kalian perhatikan. Bagaimana
kalian bisa tahu, di tempat segelap begini?"

"Kan ada bulan." kata Jupiter menjelaskan.”Dan
penyelidik perlu memiliki kemampuan mengamati dengan
cepat,"” katanya menambahkan dengan sikap
membanggakan diri.”Misalnya saja - kausadari tidak,
bahwa suara nyanyian tadi sudah tidak terdengar lagi?"

Saat itu lampu di dapur dinyalakan orang. Jupiter dan
kedua temannya cepat-cepat bersembunyi di balik bayangan
garasi.

Pintu garasi terbuka.

"Siapa itu di luar?" seru Miss Osborne. .

"Aku, Bibi Pat,"” jawab Allie.”Aku hendak melihat
keadaan Queenie sebentar.”

"Sibuk benar kau mengurus kudamu itu,” kata Miss
Osborne.” Ayo masuk - sekarang ini juga.”

Pintu dapur ditutup lagi.

Dari arah depan rumah, terdengar bunyi mesin mobil
dihidupkan.

"Pesta sudah bubar," bisik Bob.




"Datanglah lagi, besok pagi,” kata Allie dengan suara
lirih.

"Kami akan datang," kata Jupiter berjanji. Allie berjalan
menjauh, menuju ke rumah. Bunyi langkah kakinya yang
memakai sepatu tenis terdengar seperti berbisik di atas
hamparan batu bata.

"Yuk, kita cepat-cepat pergi dari sini,” kata Pete.” Aku
sedikit pun tak berkeberatan,jika tidak permmah lagi
mendengar bunyi tadi!"

(Oo=dwkz=00)

Bab 5 PERSEKUTUAN MISTERIUS

KEESOKAN paginya, Trio Detektif bersandar ke pagar,
sambil memperhatikan kuda Appaloosa peliharaan Allie
merumput di lapangan yang tersedia baginya sendiri.

"Ada manusia yang tidak sebegitu baik nasibnya seperti
kuda ini," kata Pete mengomentari.

"Manusia umumnya tidak makan rumput,” Kkata
seseorang di belakang mereka.

Ketiga remaja itu berpaling. Mereka melihat Allie,
dengan celana jeans pudarnya yang biasa, tapi dengan
kemeja yang nampak baru disetrika. Tidak kelihatan lagi
tanda-tanda bahwa ia kemarin malam ketakutan. Tatapan
matanya menantang.

"Nah?" katanya.”Kalian punya gagasan hebat?"

Jupiter memandang sebentar ke arah rumah keluarga
Jamison.

"Ada kejadian lain atau tidak tadi malam, setelah kami
pergi?* tanyanya.




"Tidak" jawab Allie.”Nyanyian aneh itu tidak terdengar
lagi. Juga tidak ada orang misterius berkumis, yang masuk
tanpa diketahui. Tidak ada kejadian apa-apa.” Allie
memanjat pagar, lalu duduk di atasnya.”Bagaimana dengan
orang yang bersembunyi di dalam garasi? Menurut kalian,
apakah yang hendak dilakukannya di situ?"

Bob menggelengkan kepala, sambil tersenyum ke arah
Allie.

"Kita tidak tahu apa-apa tentang dia, dan tanpa fakta apa
pun juga, kita cuma bisa menduga-duga saja. Mungkin
orang itu pencuri biasa yang sedang mencari-cari jalan
masuk ke rumah, atau mungkin pula gelandangan yang
mencari tempat bermalam."

"Atau bisa juga ia ada hubungannya dengan bunyi seram
itu,” kata Jupiter Jones.”Hugo Ariel berbicara tentang suara
kobra. yang datang dari tempat yang bermil-mil jauhnya."

"Tapi kobra kan termasuk jenis ular,” kata Allie.”Dan
ular tidak menyanyi, melainkan mendesis"

"Sebelum Ariel datang ke rumah kalian, kau tidak
pernah mendengar suara itu,"” kata Jupiter.

"Jadi kurasa Ariel yang menimbulkan bunyi itu, dengan
salah satu cara. Tapi kemarin malam, ketika nyanyian itu
mulai terdengar, ia nampak jelas sedang duduk di ruang
makan. Dan ia tidak kelihatan bergerak sama sekali.
Kenyataannya, ia bahkan seperti sedang berada dalam
keadaan tidak sadar. Tidak mungkin ia yang menyanyi
Suara itu mestinya terjadi dengan cara lain."”

"Bagaimana kalau dengan rekaman?" sela
Pete.”Kemajuan di bidang rekaman suara, sekarang ini kan
sudah sangat hebat. Jika Ariel menggunakan suara yang
direkam, bisa saja orang di dalam garasi itu kaki tangannya.




la bisa saja menaruh alat
rekaman di dekat ruang makan, lalu menunggu di dalam
garasi. Mungkin maksudnya hendak mengambil kembali
alat itu apabila pertemuan sudah bubar. Tapi sebelumnya,
kita sudah memergoki dirinya di dalam garasi."”

"Kemungkinan itu bisa saja," kata Jupe, "tapi lebih baik
kita jangan terburu menarik kesimpulan. Ariel mungkin
tidak ada sangkut pautnya dengan tamu tak diundang yang
berkumis itu. Jika ia memakai alat perekam suara, ia takkan
memerlukan pembantu.”

Allie nampak lesu.

"Jadi kita kembali lagi ke permulaan, dan Ariel masih
tetap bisa makan dan tidur dengan bebas di sini. Kawan-
kawan Bibi Pat yang lain, juga tidak bisa dibilang sesuai
dengan seleraku."

"Maksudmu tamu-tamu yang kemarin malam?" kata

Jupe.”Orang yang bernama Noxworth itu kelihatannya
aneh."

"Ya, memang. Mana mungkin, orang seperti dia,
mengusahakan toko makanan sedap-sedapan. Mestinya itu
dilarang oleh Dinas Kesehatan!"

"Orangnya lusuh," kata Jupiter.”’Tapi dari kata-kata Ariel
kemarin malam, ia dan bibimu sepersekutuan - walau entah
persekutuan apa. Dan para anggota yang hadir kemarin
malam bersatu dalam memusatkan keinginan, agar
seseorang bernama Compton dibuat terpaksa pergi selama
seminggu yang mencakup tanggal dua puluh satu, supaya
bibimu bisa memperoleh sebuah bola kristal"

"Gila!l" kata Allie dengan nada bingung.”Benar-benar
edan!"




Jupiter tidak bisa menahan senyuman yang
membayangkan rasa unggul.

"Kurasa aku tahu, bola kristal yang mana," katanya.
"0, ya?”'

"Tanggal dua puluh satu akan ada pelelangan harta milik
peninggalan almarhum bintang film Ramon Castillo. Di
antara barang-barang yang akan dilelang, terdapat sebuah
bola kristal yang termasuk properti yang dipergunakannya
di dalam film Sarang Vampir. Paman dan bibiku masih
berbicara mengenainya. Bibimu gemar mengumpulkan
benda-benda yang pernah dipakai di dalam film-film
termasyhur. Tidak mungkinkah bola kristal itu yang
diingininya?"

"Wah, bukan kepingin lagi," kata Allie menimpali.

"Dan ia ingin agar seseorang bernama Compton tidak
ada di kota, saat pelelangan sedang berlangsung.”

"Bibi Pat dan Margaret Compton saling membenci," kata
Allie.

"Apakah Margaret Compton itu juga pengumpul benda-
benda antik?"

"Ya - dan sangat berhasil. la janda kaya - uang yang
dimilikinya jauh lebih banyak daripada Bibi Pat. Jika ia
mengingini sesuatu, ia sanggup menawar begitu tinggi,
sehingga tidak bisa ditandingi oleh Bibi Pat.”

"Dan Hugo Ariel. dengan jalan menyalakan lilin-lilin
serta menimbulkan suara-suara aneh, hendak membuat
wanita Compton itu tidak bisa mengikuti pelelangan.”

"Baik hati," kata Allie mengomentari dengan nada
sebal.”Tapi untuk apa ia melakukannya? Tidak mungkin
karena ingin mendapat upah. Bibi Pat ada juga




pemasukannya  sedikit, dari saham-saham  yang
dimilikinya. Tapi cuma itu saja sumber keuangannya. Jika
ia mengkhawatirkan adanya penawaran tinggi untuk suatu
bola kristal, mustahil banyak uang yang bisa diberikannya
pada Ariel. Ya, kan?"

"Jadi kita tidak mengetahui alasannya,” kata Bob.

"Tapi kita punya tujuan,” balas Jupiter.”Tujuan Kita
mengusahakan agar Hugo pergi dari rumah Allie. Kita tidak
bisa memastikan bahwa Ariel mempunyai kaki tangan - jadi
kita anggap saja bahwa ia bertindak seorang diri. Jika kita
bisa memeriksa rumah itu, mungkin kita akan menemukan
alat yang dipakainya untuk menghasilkan suara nyanyian
aneh itu - lalu kita peragakan pada bibimu, Allie. Kurasa itu
akan menyebabkan bibimu tidak percaya lagi pada orang
itu."”

Allie meringis, "Ariel pasti akan langsung diusirnyal"
katanya puas.”Itu ide yang hebat! Dan memeriksa rumah
merupakan soal gampang, karena tadi ada yang menelepon
Ariel."

"Luar biasakah itu? tanya Jupiter.

"Ya - karena tidak pernah ada yang meneleponnya. la
tidak pernah ke mana-mana. Tapi tadi pagi ada telepon
untuknya. Seorang laki-laki ingin bicara dengan Ariel. Aku
terpaksa  menggedor-gedor  pintu kamar untuk
membangunkannya."

"Dan kau kemudian tentunya ikut mendengarkan lewat
sambungan paralel,” kata Pete dengan nada menyindir.

"Tidak sempat,"” kata Allie.”Hanya beberapa detik saja ia
berbicara. la hanya mengatakan 'Baik,' - selesai. Setelah itu
ia mengatakan pada Bibi Pat, bahwa malam ini akan ada
pertemuan seluruh anggota persekutuan."




"Tidak pernahkah kau bertanya pada bibimu, tentang
persekutuan itu?" tanya Bob.

"Tentu saja itu kutanyakan, tapi tanpa banyak membawa
hasil. Kata Bibi, itu sebuah perkumpulan, tempat ia menjadi
anggota. Katanya aku anak manis, mau menaruh minat
pada kehidupannya. Bibi Pat kelihatannya asyik sekali. la
akan bepergian malam ini, dan Ariel akan menemaninya.
Jadi jika kita hendak memeriksa rumah, untuk mencari alat
yang dipakai Ariel untuk menimbulkan bunyi itu, saat itu
kita akan bisa melakukannya dengan leluasa - tanpa ada
yang mengganggu."

Jupiter berpikir-pikir, sambil menarik-narik bibir
bawahnya.

"Bisa saja alat itu selalu dibawa-bawa olehnya,”
katanya.”Kalau begitu, kita takkan bisa menemukan apa-
apa nanti."

"Tapi kita kan bisa saja mencoba?!" kata Allie.””Mungkin
diselipkan di bawah permadani, atau di dalam lipatan
gorden, atau..."

"Ya, itu mungkin saja,"” kata Jupe
membenarkan.”’Bagaimana 